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Abstrak 

Pencapaian kehidupan sehat dan sejahtera membutuhkan pendekatan yang 

bersifat multi-disiplin dan multi-dimensi. Salah satu dimensi tersebut adalah 

fasilitas lingkungan hidup yang dapat menopang kebutuhan kehidupan dan 

menampung semua dampak dari aktifitas kehidupan tersebut. Olah tanah 

berbasis keanekaragaman hayati merupakan sebuah upaya terintegrasi 

dalam rangka penguatan fasilitas lingkungan hidup untuk melindungi, 

memulihkan, dan mendukung penggunaan ekosistem daratan secara 

berkelanjutan. Pertumbuhan populasi manusia yang cenderung meningkat 

berdampak pada kualitas tanah yang semakin terdegradasi akibat eksploitasi 

dan alih fungsi untuk memfasilitasi kebutuhan kehidupan manusia. Artikel 

ini membahas melalui kajian literatur terkait praktek pertanian organis 

sebagai olah tanah berbasis keanekaragaman hayati untuk meningkatkan 

kualitas kesuburan tanah sebagai salah satu indikator fasilitas lingkungan 

hidup. Artikel menggunakan hasil penelitian tentang pertanian organis BSB 

Cisarua Bogor (2006) sebagai landasan kajian literatur. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa pertanian organis BSB Cisarua meningkatkan kualitas 

kesuburan tanah sebagai indikator daya dukung dan daya tampung tanah 

melalui olah tanah berbasis keanekaragaman hayati di atas dan bawah tanah 

untuk menghasilkan produk pertanian yang bebas dari bahan kimia sintetis. 
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Abstract 

To achieve good health and well-being, we need a multi-disciplinary and 
multi-dimensional approach. The environmental facility is the one of 
dimension which supports the being’s life and carries the impact of its 
activities. Soil application based on biodiversity can be an integrated effort 
to strengthen the environmental facility to protect, preserve, and promote 
the sustainable ecosystem on land exploitation. The increasing human 
population affects the degradation of soil quality as the impact of the 
overexploitation and conversion on land utilization to fulfill the population 
needs. This paper uses the literature review to discuss organic farming as 
the soil application based on biodiversity that improves the quality of soil 
fertility as one indicator of the environmental facility. This paper also uses 
the research funding on BSB Cisarua organic farming (2006) as the basic 
reference of literature review. The research findings state that BSB Cisarua 
organic farming products are free of the synthetic chemical through soil 
application based on biodiversity above and below the soil that improves 
the quality of soil fertility as the land carrying capacity. 
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1 PENDAHULUAN 

Tanah sebagai komponen ekosistem 

berinteraksi dan dipengaruhi oleh komponen 

ekosistem lain, termasuk atmosfer, air, dan 

organisme (Gregorich & Carter 1997, 121). 

Saling ketergantungan antara organisme dan 

lingkungan fisiknya memang tidak terlihat di 

tanah, namun interaksi yang kuat antara 

tanaman, mikroorganisme dengan konstituen 

tanah menentukan kondisi lingkungan dan 

komposisi spesies. 

Tanah mempengaruhi ketersediaan dan 

kualitas pangan (ketahanan pangan) serta 

paparan manusia terhadap beragam bahan 

kimia dan patogen melalui ketersediaan hara 

tanah yang masuk dalam rantai makanan dan 

jejaring paparan (Brevik & Sauer 2015, 35-46). 

Sehingga, kualitas tanah dapat mempengaruhi 

kesehatan manusia secara utuh melalui 

penyediaan kebutuhan fisik dan non fisik 

(psikologi). Corkery (2015, 273-287) mengkaji 

keterkaitan alam dengan kesehatan mental, 

yaitu tanah yang berkualitas akan menciptakan 

kondisi alam yang secara kondusif mengurangi 

rentang waktu bagi manusia untuk pulih dan 

pengobatan penyakit sekaligus mengurangi 

tekanan darah tinggi. 

Lebih lanjut, Brevik & Sauer (2015) 

menyatakan bahwa kajian keterkaitan kualitas 

tanah dengan kehidupan sehat dan sejahtera 

sudah terjadi sejak tahun 400 sebelum Masehi 

yaitu saat Hipokrates memasukkan kesehatan 

tanah ke dalam daftar evaluasi pengobatannya, 

bahkan ayat kitab suci juga ada menyebutkan 

bahwa kualitas tanah berkaitan dengan kualitas 

hidup manusia. Bahkan, Barrett, Christopher, 

& Leah (2015) menyatakan bahwa kualitas 

tanah berdampak pada kondisi ekonomi rumah 

tangga terkait produktifitas manusia yang 

bergantung pada kualitas tanah.  

Oleh karena itu, artikel ini mengkaji 

relevansi kualitas tanah sebagai salah satu 

fasilitas lingkungan hidup dalam kehidupan 

manusia pada kondisi padat penduduk untuk 

lebih sehat dan sejahtera. Artikel ini, secara 

khusus, membahas pemanfaatan tanah untuk 

produksi sayur-mayur sebagai asupan gizi yang 

harus dikonsumsi 5x dalam porsi cukup setiap 

hari dalam rangka peningkatan kualitas hidup 

sehat dan sejahtera (Dhandevi & Jeewon 

2015). Produksi sayur-mayur dari tanah yang 

diolah secara sehat memberi efek tambahan 

pada kualitas udara yang lebih baik dan 

penurunan risiko paparan manusia terhadap 

bahan kimia sintetis berbahaya (Lichtfouse 

2012, 208).  

Produksi sayur-mayur di sekitar rumah, 

selain dapat menciptakan kualitas udara mikro 

yang lebih baik, juga membangun ketahanan 

pangan skala rumah tangga (Marsden & 

Sonnino 2012). Konsumsi sayur-mayur secara 

teratur dalam porsi tepat, menurut Lichtfouse 

(2012, 187), dapat mengurangi risiko kanker 

dan penyakit jantung yang berdampak pada 

pengendalian prevalensi PTM (Penyakit Tidak 

Menular) kanker dan jantung kronis yang 

secara simultan akan berdampak pada biaya 

kesehatan skala rumah tangga (Rahmi 2017). 

Penyakit tidak menular kanker dan jantung, 

menurut Ermalena (2017), termasuk dalam 

daftar indikator kesehatan SDGs. Pengendalian 

PTM kanker dan jantung yang dipengaruhi 

oleh persepsi (pengetahuan) dan pendapatan 

keluarga (Napirah, Rahman, & Tony 2016) 

akan berdampak pada layanan BPJS Kesehatan 

(Syarifain, Rumayar, & Mandagi 2017). 

Lebih mendalam, tanah yang berkualitas 

mendapat dukungan dari keanekaragaman 

hayati (Taylor & Hochuli 2014, 747-762). 

Tanah sehat dengan dukungan keanekaragaman 

hayati dapat menjalankan fungsi ekosistem 

yang sehat sehingga dapat menyediakan udara 

yang sehat, produk pangan yang bersih, dan 

cadangan air layak konsumsi. Frąc et al. (2018) 

menjabarkan bahwa keanekaragaman hayati 

dalam ekosistem lahan mengutamakan pada 

fungsi dan interaksi antar organisme sebagai 

penggerak aktifitas tanah sehat.  

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK, 2018) mencatat bahwa luas 

lahan kritis di Indonesia mencapai 14.01 juta 

hektar akibat degradasi lahan. Rouf Alghifari, 

Dinul Dzakiah, & Khulwatul Jannah Asrin 

(2019) menyatakan bahwa penyebab utama 

degradasi lahan adalah meningkatnya laju 

pembangunan dan pertumbuhan penduduk. 

Lebih lanjut, degradasi lahan didefinisikan 

sebagai penurunan produktifitas lahan yang 

membuat lahan tersebut menjadi kritis, tidak 

produktif, atau lahan tidur. Degradasi lahan 

dapat bersifat sementara ataupun tetap.  

Pemberian pemulih keasaman tanah dan 

bahan organik antara lain pupuk organik dan 

kompos baik dalam bentuk padatan maupun 

cairan merupakan upaya pemulihan kesehatan 

lahan kritis melalui peningkatan produktifitas 

lahan (Tindaon, Ferisman, & Tualar Simarmata 
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2011). Keanekaragaman hayati dalam praktek 

pertanian dapat dilihat pada aplikasi tanaman 

campur dalam satu bedeng. Tanaman campur 

tersebut untuk mengendalikan agen pembawa 

penyakit (patogen) terbawa tanah dan paparan 

manusia terhadap bahan kimia sintetik sebagai 

fungisida (Lichtfouse 2010, 119).   

Tanaman campur, menurut Schjønning, 

Elmholt, & Christensen (2003, 140-219), 

membentuk keragaman yang dapat 

menstabilkan ekosistem tanah sebagai 

pertahanan terhadap stres dan gangguan akibat 

aktifitas yang menyebabkan berkurangnya 

jumlah spesies. Kualitas tanah ditentukan oleh 

produktifitas biota tanah yang membutuhkan 

asupan dari bahan organik sebagai 

makanannya. Aktifitas biota tersebut secara 

berkala akan membentuk struktur tanah yang 

sehat. Lebih lanjut, bahan organik dapat 

diperoleh dari daur ulang sampah dapur. 

Lehman et al. (2015) mendefinisikan 

ketahanan tanah sebagai kemampuan pulih atau 

adaptasi tanah terhadap stres dan gangguan 

sehingga komponen biologis/organisme dapat 

menjalankan perannya dengan baik agar tanah 

tetap sehat. Ketahanan tanah tersebut, menurut 

Groffman et al. (2015), mendapat bantuan dari 

aktifitas cacing tanah yang meningkatkan rasio 

C/N dan pori-pori tanah. Peningkatan rasio 

C/N dan pori tanah berefek baik pada daur 

hidrologi dan gas (udara) dalam tanah sebagai 

penyokong habitat bagi ragam mikroba tanah. 

Lal & Stewart (2010, 139) menyatakan 

bahwa makan dan makanan adalah sebuah aksi 

dari budi daya pertanian, dan tanah adalah 

pondasi bagi praktek budidaya tersebut. 

Namun, budi daya pertanian meninggalkan 

jejak kerusakan lingkungan hidup akibat 

pertumbuhan populasi manusia yang cenderung 

meningkat, sehingga perlu strategi untuk 

membangun cara berpikir yang baru bahwa 

budi daya pertanian, selain untuk produksi 

pangan, juga untuk pelestarian lingkungan 

hidup. Strategi yang dimaksud adalah pertanian 

berkelanjutan melalui olah tanah berbasis 

keanekaragaman hayati yang didukung oleh 

praktek pembalikan tanah yang seperlunya, 

retensi tingkat (daur ulang) residu tanaman dan 

menggunakan tutup permukaan tanah yang 

memadai, serta sistem rotasi tanaman. 

Artikel ini lebih lanjut mengkaji secara 

literatur terkait mengenai praktek pertanian 

organis Bina Sarana Bhakti (BSB) Cisarua, 

Bogor yang telah diteliti oleh Simanjuntak 

(2006). Temuan penelitian tersebut mendukung 

pencapaian tujuan kelima belas dari Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yaitu 

praktek pertanian yang mengolah tanah 

berbasis keanekaragaman hayati sebagai upaya 

terintegrasi dalam rangka penguatan fasilitas 

lingkungan hidup untuk melindungi, 

memulihkan, dan mendukung penggunaan 

ekosistem daratan secara berkelanjutan. 

Kajian literatur juga akan dilanjutkan 

dengan pembahasan keterkaitan pengetahuan 

praktek pertanian organis dengan pengetahuan 

kimia bahan makanan terkait pilihan produk 

konsumsi pangan untuk membangun kesadaran 

makan makanan sehat (Simanjuntak 2015) dan 

peningkatan pengetahuan kimia pada kaum ibu 

yang mempunyai peran utama dalam keputusan 

pilihan konsumsi pangan rumah tangga kelas 

ekonomi menengah (Simanjuntak et al. 2019).  

Peran ibu dalam rumah tangga, menurut 

hasil penelitian Simanjuntak (2017), memberi 

pengaruh pada pengetahuan dan persepsi kaum 

remaja terhadap keragaman bahan makanan 

yang menggambarkan kebiasaan makan sehari-

hari mereka. Sehingga sejalan dengan kajian 

Simanjuntak et al. (2019) bahwa peran serta 

ibu dalam praktek pertanian organis skala 

rumah tangga dapat mendukung peningkatan 

kualitas hidup sehat yang berefek pada biaya 

belanja keluarga agar lebih sejahtera sebagai 

upaya pengendalian kemiskinan skala rumah 

tangga. 

Tujuan kajian literatur dalam artikel ini 

untuk membahas peran tanah dalam kehidupan 

manusia yang sehat dan sejahtera dalam rangka 

mendorong partisipasi manusia untuk menjaga 

ketahanan tanah/ekosistem. Partisipasi yang 

diharapkan muncul berdasarkan pemahaman 

yang komprehensif berbasis penelitian supaya 

memberi efek tambahan (multiplier effect) pada 

kesadaran konservasi lingkungan hidup dalam 

produksi pangan. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Artikel ini adalah kajian literatur dengan 

basis data penelitian Simanjuntak (2006) yang 

menggunakan mix-method analysis atas dua 

jenis data yang diperoleh. Data kualitas tanah 

diperoleh dari metode ekspost fakto (uji lab) 

dan metode wawancara untuk data sosio-

ekonomi pekerja dan persepsi (testimoni) 

beberapa orang pelanggan produk organik BSB 

Cisarua, Bogor. Indikator kualitas tanah yang 
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digunakan adalah kesuburan yang mencakup 

kualitas fisik, kimia, dan biologi.  

Pembahasan menggunakan literatur yang 

relevan terkait kualitas tanah, kehidupan yang 

sehat dan sejahtera, praktek pertanian organis 

keanekaragaman hayati, dan SDGs. Pemilihan 

literatur berdasarkan tujuan dan objektivitas 

penelitian Simanjuntak (2006) yaitu praktek 

pertanian organis skala rumah tangga dalam 

rangka pencapaian tujuan ketiga SDGs terkait 

kehidupan sehat dan sejahtera. 

Meskipun aspek sejahtera juga dapat 

dicapai melalui komersialisasi, namun artikel 

ini tidak membahas mekanisme pemasaran dan 

sertifikasi produk organik. Dasar pertimbangan 

yang digunakan adalah fokus kajian pada aksi 

olah tanah berbasis keanekaragaman hayati 

untuk mendukung pencapaian kehidupan sehat 

dan sejahter skala rumah tangga. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanian organis Bina Sarana Bhakti 

(BSB) Cisarua-Bogor telah berlangsung selama 

20 tahun (Simanjuntak 2006). Analisis data 

terkait kualitas tanah secara fisik, kimia, dan 

biologi antara lain terjadinya peningkatan 

persentase komposisi liat yang berefek pada 

peningkatan pori-pori makro (kualitas fisik), 

rasio C/N, kandungan C, N, dan BO meningkat 

namun kandungan Fe-tersedia menurun akibat 

daya serap Fe tanaman yang baik, dan mikroba 

tanah didominasi oleh mikroflora. Kelompok 

mikroflora yaitu Bacillariophyta, Chlorophyta 
dan Euglenophyta.  

Menurut analisis tersebut, kualitas tanah 

BSB Cisarua memiliki ketahanan tanah yang 

baik (Lehman et al. 2015) karena mendapat 

dukungan optimum dari kualitas fisik, kimia, 

dan biologi tanah (Groffman et al. 2015). Hal 

ini dapat tercapai oleh pertanian organis BSB 

Cisarua yang sejalan dengan pernyataan Lal & 

Stewart (2010) bahwa praktek budi daya juga 

dapat menjalankan fungsinya sebagai pelestari 

lingkungan hidup (pertanian konservasi). 

Pertanian organis BSB Cisarua, Bogor, 

menjalankan konservasi melalui mekanisme 

organisme hidup yaitu faktor biotik dan abiotik 

yang terjadi di alam budi daya (Gregorich & 

Carter 1997). Masing-masing komponen saling 

bekerja sama menjalankan perannya untuk 

menghasilkan produk organik (Schjønning, 

Elmholt, & Christensen 2003; Lichtfouse 2010; 

Tindaon, Ferisman, & Tualar Simarmata 2011). 

Produk organik yang dikonsumsi secara 

berkala, menurut testimoni pelanggan, dapat 

menghasilkan efek kesembuhan dari penyakit 

PTM kanker setelah 5 tahun dibantu dengan 

konsumsi sayur mentah organik, kondisi badan 

menjadi lebih sehat dan segar setelah satu 

tahun mengkonsumsi produk organik (beras, 

sayur-mayur, buah-buahan, dan produk 

hewani), dan mendapat pengalaman hidup yang 

lebih tenang sejak pertama kali mengkonsumsi 

produk organik (Lichtfouse 2012; Brevik & 

Sauer 2015; Corkery 2015; Dhandevi & 

Jeewon 2015; Simanjuntak 2015).  

Olah tanah berbasis keanekaragaman 

hayati membutuhkan waktu yang relatif lama 

(Rouf Alghifari, Dinul Dzakiah, & Khulwatul 

Jannah Asrin 2019) karena sangat dipengaruhi 

oleh faktor iklim yang perubahannya tidak 

dapat dikendalikan oleh manusia. Jika praktek 

olah tanah berbasis keanekaragaman hayati 

dilakukan untuk pencapaian ketahanan pangan 

maka pengetahuan dan keterampilan praktek 

budi daya konservasi dilakukan secara lebih 

luas dan terpadu oleh lembaga terkait antara 

lain Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) yang anggotanya didominasi oleh ibu 

rumah tangga (Simanjuntak et al. 2019) dan 

Karang Taruna untuk menggerakkan partisipasi 

orang muda agar mempunyai pengetahuan dan 

persepsi yang lebih baik mengenai keragaman 

bahan makanan (Simanjuntak 2017) menuju 

hidup yang lebih sehat dan sejahtera. 

4 PENUTUP 

Olah tanah untuk produksi sayuran yang 

berbasis pada keanekaragaman hayati melalui 

pertanian organis mengutamakan fungsi tanah 

sebagai fasilitas lingkungan hidup dan interaksi 

antar komponen ekosistem yang mendukung 

kualitas tanah. Fungsi tanah secara maksimum 

dapat mendukung ketahanan pangan ketika 

praktek budi daya yang dilakukan bersifat 

konservasi karena ketahanan pangan memiliki 

sifat berkelanjutan (sustainable). 

Kehidupan sehat dan sejahtera melalui 

olah tanah berbasis keanekaragaman hayati 

hanya dapat tercapai ketika kondisi lingkungan 

hidupnya berkelanjutan. Bagi rumah tangga 

yang terbatas atau tidak memiliki luasan tanah, 

olah tanah berbasis keanekaragaman hayati 

dapat dilakukan dengan budi daya vertikal 

yang memanfaatkan wadah (sampah) plastik 

sebagai media tanam dan daur ulang sampah 
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dapur yang telah dipilah dari sampah plastik 

dan non organik lainnya sebagai hara tanah.  

Aspek pemasaran dan sertifikasi produk 

organik tidak dibahas dalam artikel ini karena 

kajian terkait ketersediaan produk organik yang 

berkelanjutan untuk memenuhi permintaan 

konsumen bersifat multi disiplin dan dimensi 

sehingga artikel terpisah akan memberi kajian 

yang lebih komprehensif dan mendalam. Di 

sisi lain, kepercayaan konsumen terhadap 

produk organik juga perlu mendapat perlakuan 

yang layak terkait keadilan ekologis yang jika 

tidak diutamakan akan menghilangkan prinsip 

konservasi dalam praktek budi daya. 
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